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PARAMETER WAIIB

No Jenis Parameter Satuan

Kadar
Maksmimum

Parameter yang
1 berhubungan langsung
dengan kesehatan

a. Parameter

Mikrobiologi
. Jumlah per
Lj Eeell 100 ml sampel -
Jumlah per
2) Total Bakteri Koliform 100 ml sampel 0

afia



No Jenis Parameter

Satuan

Kadar
Maksmimum

b. Kimia anorganik

1) Arsen
2) Fluorida ULl L [ 0
100 ml sampel
Jumlah per
3) Total Kromium 100 ml sampel 0]
4) Kadmium mg/l 0.01
" mg/l
5) Nitrit (NO,) 1.5
o mag/l
6) Nitrit (NO3) 0.05



Kadar

No Jenis Parameter Satuan ,
Maksmimum
7) Sianida mg/! 0.07
8) Selenium mg/l 0.01
2. Parameter yang tidak
berhubungan langsung
dengan kesehatan
a. Parameter fisik
1) Bau Tidak Berbau
TCU

2) Warna

15



Kadar

No Jenis Parameter Satuan .
Maksmimum
3) Total zat padat mag/l 500
terlarut (TDS)
4) Kekeruhan NTU 5
5) Rasa Tidak berasa
o Suhu udara
6) Suhu C 43
b. Parameter Kimiawi
1) Aluminium mg/! 0.2
PAR=IH mg/l 0.3



Kadar

No Jenis Parameter Satuan ,
Maksmimum
3) Kesadahan mg/! 500
A Khiorida mg/l 250
5) Mangan mg/! 0.4
6) PH 6.5-8.5
7) Seng mg/! 3
8) Sulfat mg/! 250
9) Tembaga mg/! 2



Kadar

No Jenis Parameter Satuan .
Maksmimum

10) Amonia mg/! 15
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WARNA

Zat yang terkandung
(suspensi dan terlarut)

KEKENTALAN
Partikel yang terkandung.
Bergantung dari
kuantitas dan suhu air

BAU

Zat atau gas yang
mempunyai aroma

KEKERUHAN

Zat yang terlarut

(partikel lempung,
lanau, zat organic, dll)

o

RVARYAY

Garam atau zat yang
terkandung (suspensi
dan terlarut)

SUHU

Musim, cuaca, siang-
malam, tempat
ataupun lokasinya
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TDS IN PPM

Total Dissolved Solids in Parts Per Milion

Ideal dreaking water from reverse
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Adanya kandungan unsur Bergantung dari konsentrasi '°°-"""w°’°‘
Ca dan Mg dalam air ion klorida, suhu air dan zat il 2m,-,M,,g-m,.,m,,,(,ble
tanah padat terlarut 5 N

or mineral springs

High TDS water from the fap

pH Chart ] :
or mineral springs
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US EPA suggests max
contamination level

TOTAL DISOLVE SOLID (TDS)

KEASAMAN AIR (PH) KANDUNGAN ION Jumlah zat padat yang terlarut
Partikel kand 7ot e fikel dalam air/ semua zat yang
Bartl e yangdterkan ung. | a yanlg er arut (par I'ed|| e seitelEn CluRker

ergantung dari kuantitas empung, lanau, zat organic, dll) el sl 1B 05 €

dan suhu air
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BAKTERI PATOGEN

Tidak mengandung bakteri golongan

coli, salmonellatyphi, vibrio cholera, dan
lain-lain. Kuman-kuman ini mudah
tersebar melalui air (transmitted by
water)
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DAMPAK NEGATIF

* Menimbulkan kerusakan (kematian
dan perubahan komposisi genetik)
pada sel yang terpapa

* Sinar alpha, beta dan gamma
berbeda dalam kemampuan
menembus jaringan tubuh

* Kerusakan yang terjadi ditentukan
oleh intensitas sinar serta frekuensi
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APLIKASI METODE GEOLISTRIK RESISTIVITY DAN KIMIA
UNTUK MENGIDENTIFIKASI KUALITAS AIR TANAH

(STUDI KASUS : KECAMATAN JATEN, KABUPATEN
KARANGANYAR)

GEOLOGI DAERAH PENELITIAN

' LOKASI PENELITIAN
<D
_4

@0» KUALITAS AIR TANAH PENCEMARAN AIR TANAH




Administrasi Kecamatan
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GEOLOGI DAERAH PENELITIAN

. GEOLOGI

2 LITOLOGI



Kondisi geologi secara umum di wilayah kabupaten karanganyar terdiri atas batuan
hasil gunung api kwarter muda, pliestosen fasies sedimen, pliestosen fasies gunung api
dan hasil gunung api kwarter tertua.

PETA GEOLOGI
KABUPATEN KARANGANYAR PROP. JAWA TENGAH
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Aluvium dijumpai sebagai kerakal, kerikil, pasir, lempung, lumpur dan sisa tumbuhan,
merupakan hasil endapan sungai dan endapan banijir dari sungai Bengawan Solo dan
sungai-sungai lain, berwarna abu-abu kekuningan, keruh agak kehitaman, mudah
lepas sampai lepas, terpilah buruk. Endapan ini menempati daerah dataran, tersebar
luas di sekitar Kecamatan Jaten hingga Kebakkramat.

Formasi Kabuh (Qk), batuannya berupa batu pasir, berwarna abu-abu terang, berbutir
sedang sampai kasar, keras, berstruktur silangsiur. Pelapukan batuan berupa lanau
lempungan, berwarna coklat kemerahan, Konsistensi teguh sampai kaku, plastisitas
rendah sampai sedang, tebal antara 1,00 sampai 1,50 m.

Endapan Lawu (Ql), batuannya terdiri atas batu pasir gunungapi dan breksi
gunungapi. Tanah pelapukan batuan berupa lanau lempungan, berwarna coklat
kemerahan, bersifat lunak sampai agak teguh, plastisitas sedang, tebal antara 1,50
sampai 3,25 m (Surono, Toha, dan Sudarno, 1992)



LEGENDA

[} Batas Kabupaten Aluvial Kelabu
|l Batas Kecamatan Grumusol Kelabu | Xabupaten

Karanganyar
[ | Batas Desa Mediteran Coklat

Bukan Wilayah
Industri
PETA
JENIS TANAH
KEC. JATEN

LITOLOGI

Mediteran coklat, coklat tua, coklat kemerahan



Jenis tanah ini belum memiiiki perkembangan profil yang baik. Tanah berwarna kekelabu-kelabuan
sampai kecoklat-coklatan. Tekstur pejal atau tanpa struktur, konsistensi keras waktu kering dan
teguh waktu lembab. Kandungan unsur hara relatif kaya dan tergantung pada bahan induknya
yang berasal dari bahan aluvial dan koluvial. Bahan organik umumnya rendah sampai rendah sekaii,
reaksi tanah sangat bervariasi dari asam sampaiasi. Permeabilitas lambat, drainase sedang, cukup
peka terhadap gejala erosi.

Jenis tanah ini memiliki lapisan solum tanah yang agak dalam/tebal,antara 100-200 cm, berwarna
kelabu sampai hitam, Tekstur lempung berliat sampai-sampai liat. Struktur tanah keras di lapangan
atas, gumpal di bagian bawah, konsistensi teguh atau keras kalau kering. Kandungan bahan organik
lapisan tanah atas umumnya rendah antara 1 - 3,5%, semakin kebawah semakin menurun.



Kualitas air yaitu sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat, energi atau
komponen lain di dalam air.

Penggunaan air tanah misalnya air minum, perikanan, pengairan/irigasi,
industri, rekreasi dan sebagainya.

Pengujian yang biasa dilakukan adalah uji kimia, fisik biologi atau uji
kenampakan (bau dan warna).

Parameter kualitas air yakni parameter fisika (suhu, kekeruhan, padatan
terlarut dan sebagainya), parameter kimia (pH, oksigen terlarut, BOD,
kadar logam dan sebagainya) dan parameter biologi (keberadaan
plankton, bakteri dan sebagainya).



PENCEMARAN AIR

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran air, yang dimaksud dengan pencemaran air adalah masuknya atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan
manusia, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak
dapat berfungsi sesuai dengan peruntukkannya.

Kelompok Polutan Berdasarkan Sifatnya:

. Padatan

. Bahan buangan yang membutuhkan oksigen (oxygen-demanding wastes)
. Mikroorganisme

. Komponen organic sintetik

. Nutrient tanaman

. Minyak

. Senyawa anorganik dan mineral

. Bahan radioaktif

. Panas
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PEMBAHASAN STUDI KASUS

“Identifikasi Pencemaran Air Tanah “Kajian Kualitas Air Sungai Ngringo
Dengan Metode Geolistrik Di Karanganyar Dalam Upaya Pengendalian
Wilayah Ngringo, Jaten, Pencemaran Air”

Karanganyar”




“Identifikasi

Pencemaran Air Tanah
Dengan Metode
Geolistrik Di Wilayah  |§liiiigse; TR e
Ngringo, Jaten, Wy [ TN S

Karanganyar” il |
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Penelitian ini dilakukan dengan bantuan

metode geolistrik untuk mengidentifikasi
kondisi kualitas air tanah yang berada di

sekitar sungai ngringo khususnya pada

sumur bor atau air tanah dangkal.
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Air tercemar mempunyai nilai konduktivitas besar

Pada koordinat Lintang Selatan 7°33’52” dan Bujur Timur 110°52’42” (warna merah)
menunjukkan nilai konduktivitas yang besar yaitu 1.450 uS

Pada koordinat Lintang Selatan 7°33’50” dan Bujur Timur 110°52’35” terlihat anomali
warna kuning dengan nilai konduktivitas 1.200 uS

Pada anomali warna hijau menunjukkan nilai konduktivitas 1.000 uS

Pengambilan data geolistrik di sekitar anomali konduktivitas tinggi dan sebagai
pembanding pada anomali konduktivitas rendah

Pada peta isokonduktivitas daerah pengambilan data geolistrik ditandai dengan
lingkaran berwarna putih sebagai titik sounding geolistrik.



Resistivity in ohn.n Unit electrode spacing is 1.8 n.

erse Hodel Resistivity S
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Penampang Sounding 2 Penampang Sounding 4
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“Kajian Kualitas Air Sungai Ngringo Karanganyar
Dalam Upaya Pengendalian Pencemaran Air”
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TABEL HASIL PERHITUNGAN INDEKS PENCEMARAN SUNGAI NGRINGO

Titik
Pengambilan
Sample

1

2

Segmen

Segmen 1
Segmen 2

Segmen 3

Kelas 1

209 Tercemar
Ringan

211 Tercemar
Ringan

319 Tercemar
Ringan

43 Tercemar

Ringan

1.4

1.4
1

2.4

3.3
8

Indeks Pencemaran

Kelas 2

Tercemar
Ringan
Tercemar
Ringan
Tercemar
Ringan
Tercemar
Ringan

0.68

0.76

1.31

2.26

Kelas 3

Kondisi baik

Kondisi baik

Kondisi baik

Kondisi baik

afda.

Kelas 4

0.63 | Kondisi baik

0.72 | Kondisi baik

0.84 | Kondisi baik

11

Kondisi baik
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